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IDX Channel merupakan salah satu televisi berbayar yang menyajikan 

berita bisnis dari Bursa Efek Indonesia (BEI), perkembangan ekonomi dan pasar 

saham di dalam maupun luar negeri. IDX 1st Session Clossing merupakan salah 

satu program berita yang ada di IDX Channel. IDX 1st Session Closing menyajikan 

berita mengenai perkembangan ekonomi dan pasar saham di dalam maupun luar 

negeri. 

Laporan Akhir ini bertujuan untuk menjelaskan proses produksi berita pada 

program IDX 1st Session Closing di IDX Channel. Data Laporan Akhir ini 

diperoleh dari hasil Praktik Kerja Lapang di IDX Channel, yang berlokasi di 

INEWS Tower lt.11 Jl. KH. Wahid Hasyim No.36-38 RT.15/RW.07, Kebon Sirih, 

Jakarta Pusat dan Gedung Bursa Efek lt.1 Jl. Jenderal Sudirman, Kav.52-53, Jakarta 

Selatan. Waktu pengumpulan data dilaksanakan dari tanggal 13 Januari 2020 

sampai dengan 13 Maret 2020. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, partisipasi aktif dan studi pustaka. 

Proses produksi berita pada program IDX 1st Session Closing di IDX 

Channel terbagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap praproduksi (preproduction), 

produksi (production), pascaproduksi (postproduction). Tahap praproduksi 

(praproduction) meliputi pengumpulan bahan berita, penulisan berita, pengisian 

suara (dubbing), penyusunan rundown, pembuatan file grafis dan grafik, update 

pergerakan saham, penyuntingan gambar (editing), penyusunan isi teleprompter. 

Tahap produksi (production) meliputi update penutupan pasar saham, siaran berita 

langsung, siaran live u atau live by phone, pemaparan penutupan pasar. Tahap 

pascaproduksi (postproduction) meliputi rapat evaluasi dan mengunggah siaran 

berita ke media sosial. 

Hambatan yang kerap terjadi selama proses produksi terbagi menjadi dua, 

yaitu hambatan teknis dan non teknis. Hambatan teknis yang terjadi seperti running 

text hilang, alat administrasi kantor bermasalah, jaringan telepon tidak stabil, 

jaringan sattelite news gathering tidak stabil, jaringan internet tidak stabil. 

Hambatan non teknis yang terjadi seperti kesalahan update pergerakan saham, 

durasi kurang atau lebih, kesalahan pengetikan isi teleprompter, kesalahan 

pengetikan character generic (CG). Semua hambatan yang dialami dapat terasasi 

dengan solusi yag didapatkan dari rapat evaluasi. 
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